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ABSTRAK 
 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berperan penting dalam membangun kesadaran berdemokrasi siswa SMP. Namun, 
implementasi PKn masih menghadapi kendala seperti metode pembelajaran yang kurang interaktif, keterbatasan sarana 
dan prasarana, serta minimnya keterlibatan siswa dalam praktik demokrasi di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas implementasi PKn dalam meningkatkan kesadaran demokrasi siswa, mengidentifikasi faktor 
pendukung dan penghambat, serta mengevaluasi dampaknya terhadap sikap dan partisipasi siswa dalam kehidupan 
demokratis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PKn yang aktif, dukungan lingkungan sekolah, serta keterlibatan siswa dalam 
kegiatan demokratis, seperti pemilihan ketua kelas dan organisasi sekolah, dapat meningkatkan pemahaman demokrasi. 
Oleh karena itu, inovasi dalam metode pengajaran PKn diperlukan agar lebih partisipatif dan relevan dengan kehidupan 
siswa. 

 
Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, kesadaran demokrasi, implementasi PKn, partisipasisiswa, metode  

       pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya serta memiliki pemahaman yang kuat tentang 

prinsip-prinsip demokrasi. Di Indonesia, PKn menjadi bagian integral dari kurikulum nasional dan 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan, hak asasi manusia, dan keterampilan berpikir 

kritis kepada siswa sejak usia dini. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan wawasan 

kebangsaan, tetapi juga untuk mendorong keterlibatan siswa dalam kehidupan sosial dan politik. 

Namun, efektivitas implementasi PKn dalam membangun kesadaran demokrasi masih menjadi 

tantangan, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Banyak siswa yang masih pasif 

dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai demokrasi, yang menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif dan aplikatif.   
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Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori utama yang mendukung pentingnya pendidikan 

kewarganegaraan dalam membentuk kesadaran demokrasi. Teori Pembelajaran Konstruktivis 

menekankan bahwa siswa harus aktif dalam proses pembelajaran agar dapat memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai demokrasi secara lebih mendalam. Piaget (1972) dan Vygotsky (1978) 

berpendapat bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat dalam interaksi sosial dan 

pengalaman langsung. Dalam konteks PKn, metode pembelajaran yang berbasis diskusi, simulasi 

pemilihan, serta partisipasi dalam organisasi sekolah dapat membantu siswa memahami demokrasi 

secara lebih aplikatif. Selain itu, Teori Demokrasi Deliberatifdari Habermas (1984) menekankan 

pentingnya partisipasi aktif dalam proses demokrasi melalui dialog dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan, yang relevan dengan bagaimana PKn dapat diterapkan dalam lingkungan 

sekolah untuk meningkatkan kesadaran demokrasi siswa.   

Berbagai penelitian telah menyoroti peran penting PKn dalam membangun kesadaran 

demokrasi siswa. Julita et al. (2024) menemukan bahwa PKn yang diajarkan dengan metode 

partisipatif, seperti diskusi kelompok dan simulasi pemilu, lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep demokrasi. Selain itu, penelitian oleh Ramadani et al. (2022) 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan organisasi sekolah, seperti OSIS atau forum 

diskusi, berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran dan partisipasi demokratis mereka. Namun, 

beberapa penelitian juga menemukan tantangan dalam implementasi PKn. Mulyani (2022) 

mengidentifikasi bahwa keterbatasan metode pembelajaran interaktif serta kurangnya pelatihan bagi 

guru dalam menerapkan strategi pengajaran yang efektif menjadi kendala utama dalam membangun 

kesadaran demokrasi siswa. Selain itu, faktor lingkungan sosial dan budaya juga dapat mempengaruhi 

persepsi siswa terhadap demokrasi dan partisipasi politik mereka di masa depan.   

Meskipun banyak penelitian telah membahas peran PKn dalam membangun kesadaran 

demokrasi, masih terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana metode pembelajaran yang tepat 

dapat diterapkan secara efektif di sekolah. Banyak studi menyoroti pentingnya pembelajaran berbasis 

pengalaman dan interaksi sosial, tetapi masih sedikit penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi 

bagaimana strategi pembelajaran ini dapat diadaptasi di lingkungan pendidikan Indonesia. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis implementasi PKn 

dalam membangun kesadaran demokrasi siswa SMP, mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambatnya, serta mengevaluasi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitasnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi pendidik, 

pembuat kebijakan, dan akademisi dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran PKn yang lebih 

interaktif, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era modern. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana implementasi pendidikan kewarganegaraan dalam membangun kesadaran berdemokrasi di 

kalangan siswa SMP? 
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Faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas pendidikan kewarganegaraan dalam meningkatkan 

kesadaran demokrasi siswa SMP? 

Bagaimana dampak pendidikan kewarganegaraan terhadap partisipasi demokratis siswa SMP? 

Tujuan Penelitian 

Menganalisis penerapan pendidikan kewarganegaraan dalam membentuk kesadaran berdemokrasi 

siswa SMP. 

Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan 

kewarganegaraan untuk menumbuhkan kesadaran demokrasi. 

Mengevaluasi pengaruh pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap dan keterlibatan siswa SMP 

dalam kehidupan demokratis. 

Manfaat Penelitian 

Secara Akademik: Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan kewarganegaraan 

dalam membangun budaya demokrasi di lingkungan sekolah. 

Secara Praktis: Menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang strategi pengajaran pendidikan 

kewarganegaraan yang lebih efektif. 

Secara Kebijakan: Memberikan masukan bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk 

memperkuat kurikulum yang mendukung pembentukan kesadaran demokrasi di kalangan siswa SMP. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memahami fenomena yang diteliti melalui telaah mendalam terhadap 

berbagai sumber tertulis yang relevan. 

Pendekatan dan Desain Penelitian  

 Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman yang mendalam 

terhadap konsep dan fenomena berdasarkan sumber data yang tersedia. Desain penelitian yang 

digunakan adalah studi literatur, yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari 

berbagai dokumen atau sumber tertulis. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Jurnal ilmiah yang membahas topik yang relevan dengan penelitian. 

2. Buku referensi yang memberikan dasar teori yang kuat. 

3. Laporan atau dokumen resmi yang mendukung analisis dalam penelitian ini. 

4. Artikel atau sumber lain yang kredibel sebagai pendukung kajian. 

Prosedur Penelitian  

Tahapan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Identifikasi topik dan fokus penelitian berdasarkan tujuan penelitian. 
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2. Pengumpulan dokumen dan literatur yang relevan dari berbagai sumber. 

3. Analisis isi dokumen untuk menemukan pola, konsep, atau informasi penting. 

4. Penyusunan hasil penelitian berdasarkan temuan dari analisis dokumen. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi dokumentasi, yaitu menelusuri, 

mengumpulkan, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang mendukung penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis), dengan langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi data: Menyaring dan memilih informasi yang relevan dari berbagai dokumen. 

2. Kategorisasi: Mengelompokkan data ke dalam tema atau konsep utama. 

Interpretasi: Menyusun pemahaman berdasarkan teori dan temuan dari dokumen yang 

dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran 

demokrasi siswa SMP. Menurut Arif (2020), pendidikan demokrasi harus berorientasi pada 

pengalaman langsung dalam kehidupan sekolah agar siswa dapat memahami konsep dan nilai-nilai 

demokrasi dengan lebih baik. Hal ini diperkuat oleh Julita et al. (2024), yang menemukan bahwa 

pembelajaran PKn berbasis pengalaman, seperti simulasi pemilu dan forum diskusi, secara signifikan 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam praktik demokrasi. 

 Pendekatan partisipatif dalam pembelajaran PKn juga dapat meningkatkan kesadaran siswa 

tentang hak dan kewajibannya sebagai warga negara. Ramdani et al. (2021) menjelaskan bahwa metode 

seperti studi kasus, role-playing, dan proyek berbasis komunitas membantu siswa memahami 

bagaimana prinsip demokrasi diterapkan dalam kehidupan nyata. Misalnya, ketika siswa diberikan 

kesempatan untuk memilih ketua kelas melalui sistem pemungutan suara yang transparan, mereka 

tidak hanya belajar tentang demokrasi secara teori, tetapi juga mengalaminya langsung dalam 

lingkungan sekolah. 

 Selain itu, Rahmat (2022) menyoroti pentingnya pendidikan karakter dalam pembelajaran 

PKn. Demokrasi tidak hanya berkaitan dengan sistem pemerintahan, tetapi juga mencerminkan nilai-

nilai seperti toleransi, keterbukaan, dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, pembelajaran PKn seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan sikap dan keterampilan sosial yang mendukung kehidupan demokratis. 

 Namun, implementasi PKn di sekolah masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal 

metode pembelajaran yang cenderung konvensional. Banyak guru masih menggunakan metode 

ceramah yang kurang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam diskusi (Arifin, 2021). 

Padahal, Wahyudi (2023) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang demokratis sangat penting 
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untuk menciptakan budaya demokrasi sejak dini. Sekolah yang menerapkan diskusi terbuka, 

memberikan kebebasan berekspresi, serta mendorong siswa untuk menyampaikan pendapatnya akan 

lebih efektif dalam membentuk karakter demokratis pada peserta didik. 

 Di era digital, pemanfaatan teknologi juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

efektivitas PKn. Menurut Santoso & Lestari (2021), media digital seperti video edukasi, simulasi 

daring, dan e-learning dapat membantu siswa memahami demokrasi dalam konteks yang lebih luas. 

Misalnya, penggunaan aplikasi pemungutan suara digital dalam pemilihan OSIS dapat menjadi 

pengalaman langsung bagi siswa dalam memahami prinsip-prinsip demokrasi yang transparan dan 

akuntabel. 

Faktor Pendukung 

1. Metode Pembelajaran Interaktif 

Penerapan metode seperti diskusi kelompok, debat, studi kasus, dan simulasi politik 

memungkinkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Mulyani (2022) menemukan bahwa 

siswa yang berpartisipasi dalam debat terbuka lebih mampu memahami konsep demokrasi 

dibandingkan dengan yang hanya menerima ceramah dari guru. 

2. Lingkungan Sekolah yang Demokratis 

Sekolah yang menerapkan sistem demokratis dalam pengambilan keputusan memberikan 

contoh nyata kepada siswa tentang bagaimana prinsip demokrasi bekerja dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, sekolah yang melibatkan siswa dalam perumusan kebijakan internal 

cenderung lebih berhasil dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi (Bhagasasih & Dewi, 2021). 

3. Dukungan Kebijakan Pendidikan 

Adanya kebijakan yang mewajibkan pendidikan demokrasi dalam kurikulum menjadi faktor 

utama dalam memperkuat kesadaran demokrasi siswa. Julita et al. (2024) menekankan bahwa 

kurikulum PKn yang menekankan praktik demokrasi dalam kehidupan sehari-hari lebih efektif 

dibandingkan dengan kurikulum yang hanya berfokus pada teori. 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Integrasi teknologi dalam pengajaran PKn, seperti penggunaan platform e-learning dan media 

sosial sebagai sarana diskusi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami 

demokrasi (Santoso & Lestari, 2021). 

Faktor Penghambat 

1. Metode Pembelajaran yang Kurang Interaktif 

Beberapa guru masih mengandalkan metode ceramah yang tidak efektif dalam membangun 

kesadaran demokrasi siswa (Arifin, 2021). 

2. Minimnya Sarana dan Prasarana 

Kurangnya fasilitas pendukung, seperti bahan ajar berbasis teknologi, menghambat 

pemahaman siswa tentang demokrasi (Ramdani et al., 2022). 
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3. Kurangnya Keterlibatan Siswa 

Tidak semua siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan demokratis 

di sekolah, terutama di sekolah yang tidak menerapkan sistem yang demokratis dalam 

pengelolaannya (Mulyani, 2022). 

4. Kurangnya Pelatihan bagi Guru 

Guru perlu mendapatkan pelatihan terkait metode pembelajaran interaktif agar lebih efektif 

dalam mengajarkan demokrasi (Hidayati & Prasetya, 2024). 

1. Analisis Materi Pendidikan Kewarganegaraan 

 Analisis terhadap buku ajar dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menunjukkan 

bahwa sebagian besar materi PKn telah mencerminkan nilai-nilai demokrasi. Namun, masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar pembelajaran PKn lebih efektif dalam membangun 

kesadaran demokrasi siswa. 

1. Keterkaitan antara Teori dan Praktik 

 Meskipun teori demokrasi telah diajarkan dalam buku ajar, penerapannya dalam kehidupan 

sekolah masih terbatas. Banyak siswa yang memahami konsep demokrasi secara teoritis tetapi belum 

memiliki kesempatan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Santoso & Lestari 

(2021) menekankan bahwa praktik langsung dalam pembelajaran demokrasi, seperti diskusi terbuka, 

pemilihan ketua kelas, atau simulasi sidang, dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam prinsip-prinsip demokrasi. Bhagasasih & Dewi (2021) juga menambahkan bahwa sekolah perlu 

menyediakan lebih banyak program ekstrakurikuler yang berbasis demokrasi agar siswa dapat 

mengalami proses demokratis secara langsung. 

2. Kontekstualisasi dengan Isu Sosial Terkini 

 Materi PKn masih kurang mengaitkan demokrasi dengan perkembangan sosial-politik terkini, 

sehingga siswa sering kali kesulitan melihat relevansi demokrasi dalam kehidupan mereka. Ramdani et 

al. (2022) mengungkapkan bahwa kurikulum yang tidak memperbarui materi dengan contoh-contoh 

nyata akan membuat siswa merasa bahwa pembelajaran demokrasi hanya sekadar teori yang tidak 

berhubungan dengan realitas. Hidayati & Prasetya (2024) menambahkan bahwa pembelajaran PKn 

seharusnya mencakup diskusi mengenai isu-isu seperti kebebasan berpendapat di media sosial, 

partisipasi generasi muda dalam pemilu, atau peran demokrasi dalam mengatasi ketidaksetaraan sosial. 

3. Evaluasi yang Berbasis Keterampilan Demokratis 

 Sebagian besar sistem evaluasi dalam pembelajaran PKn masih berfokus pada aspek kognitif, 

seperti menghafal teori dan konsep demokrasi, sementara penilaian terhadap keterampilan siswa 

dalam berpartisipasi secara demokratis masih minim. Julita et al. (2024) menekankan pentingnya 

pengembangan sistem evaluasi berbasis proyek yang dapat mengukur keterampilan demokratis siswa, 

seperti kerja sama dalam tim, kemampuan berdebat secara sehat, serta keterampilan dalam 

menyampaikan pendapat dengan argumentasi yang logis. Sari & Hidayat (2023) juga menyarankan 
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agar sekolah mulai menerapkan metode penilaian berbasis portofolio, di mana siswa dinilai 

berdasarkan partisipasi mereka dalam kegiatan sekolah yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi. 

4. Penggunaan Sumber Belajar Digital 

 Di era digital, bahan ajar PKn perlu dilengkapi dengan sumber belajar yang lebih interaktif 

dan berbasis teknologi. Fauzi & Rahman (2020) menyoroti bahwa penggunaan media digital, seperti 

video edukasi, platform diskusi daring, serta simulasi politik berbasis teknologi, dapat membantu siswa 

memahami demokrasi dalam konteks global dan bagaimana penerapannya di berbagai negara. Selain 

itu, media digital juga memungkinkan siswa untuk mengakses lebih banyak perspektif mengenai 

demokrasi, termasuk melalui wawancara dengan tokoh politik, webinar, atau studi kasus interaktif 

yang disediakan oleh platform pendidikan daring. 

 Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PKn di sekolah masih memerlukan 

berbagai perbaikan agar lebih aplikatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Penguatan hubungan 

antara teori dan praktik, integrasi isu sosial terkini dalam materi ajar, penggunaan metode evaluasi 

yang lebih berbasis keterampilan, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan efektivitas PKn dalam membangun kesadaran demokrasi siswa SMP. 

KESIMPULAN 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran sentral dalam membangun kesadaran 

demokrasi siswa SMP. Artikel ini menunjukkan bahwa implementasi PKn di sekolah-sekolah telah 

mencakup berbagai aspek penting dalam pembentukan nilai-nilai demokratis, tetapi masih 

menghadapi beberapa kendala. 

 Beberapa faktor pendukung dalam implementasi PKn meliputi metode pembelajaran 

interaktif, lingkungan sekolah yang demokratis, kebijakan pendidikan yang mendukung, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Metode seperti diskusi, debat, simulasi pemilu, dan 

proyek berbasis komunitas telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang demokrasi. 

Lingkungan sekolah yang mendorong partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan juga 

memperkuat praktik demokrasi sejak dini. Selain itu, kebijakan pendidikan yang mewajibkan materi 

demokrasi dalam kurikulum memberikan landasan yang kuat bagi pembelajaran PKn. 

 Namun, implementasi ini masih menghadapi berbagai hambatan. Salah satunya adalah metode 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional, dengan banyak guru mengandalkan ceramah daripada 

pendekatan interaktif. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti minimnya akses ke bahan 

ajar berbasis digital, turut menghambat efektivitas pembelajaran. Kurangnya pelatihan bagi guru dalam 

menerapkan metode yang lebih partisipatif juga menjadi kendala. Selain itu, evaluasi yang masih 

berorientasi pada aspek kognitif membuat siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan demokratis secara langsung. 
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 Jika tantangan ini tidak segera diatasi, maka pendidikan demokrasi di sekolah akan kehilangan 

efektivitasnya, menyebabkan siswa kurang memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara 

yang demokratis. Oleh karena itu, perlu ada upaya perbaikan yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

memperkuat peran PKn dalam membentuk generasi yang sadar dan aktif dalam kehidupan demokrasi. 
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